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ABSTRAK 

 

INTERAKSI OBAT PADA PASIEN GAGAL JANTUNG RAWAT INAP 

DI RUMAH SAKIT PUSAT ANGKATAN DARAT GATOT SOEBROTO 

PERIODE JANUARI-DESEMBER 2018 

 

Dyan Pawitri Wahyuningtyas 

1504015123 

 

Gagal jantung adalah sindrom klinis progresif yang disebabkan oleh 

ketidakmampuan jantung untuk memompa darah yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan metabolisme tubuh. Komorbiditas pada pasien gagal jantung 

membutuhkan berbagai macam obat. Polifarmasi akan meningkatkan risiko 

terjadinya interkasi obat. Penelitian bertujuan untuk mendapatkan gambaran 

potensi interaksi obat dan membandingkan kejadian interaksi obat berdasarkan 

alat deteksi interaksi obat pada pasien gagal jantung rawat inap di RSPAD Gatot 

Subroto periode Januari-Desember 2018. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

deskriptif yang dilakukan secara retrospektif menggunakan data sekunder yaitu 

rekam medis pasien. Evaluasi interaksi obat dilakukan secara teoritis berdasarkan 

studi literatur. Cara penapisan interaksi obat menggunakan penapisan elektronik 

Micromedex, Medscape, dan Drugs.com. Hasil menunjukkan bahwa dari 79 

pasien gagal jantung sebanyak 74 orang  (93,67%) berpotensi mengalami interaksi 

obat dengan jumlah 460 kejadian. Berdasarkan ketiga alat deteksi interaksi yang 

digunakan diperoleh hasil sebanyak 213 kasus (46,30%) pada Micromedex, 345 

kasus (75%) pada Medscape, dan  378 kasus (82,27%) pada Drugs.com. Kejadian 

potensi interaksi terbanyak dengan tingkat keparahan Major atau Serius  pada 

Micromedex yaitu Ramipril dengan Spironolakton sebanyak 13 kejadian 

(14,61%), pada Medscape yaitu Aspirin dengan Ramipril sebanyak 11 kejadian 

(22%), dan pada Drugs.comyaitu Ramipril dan Aspirin sebanyak 14 kejadian 

(21,87%). 

 

Kata kunci: Gagal jantung, Interaksi Obat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Gagal jantung adalah sindrom klinis progresif yang disebabkan oleh 

ketidakmampuan jantung untuk memompa darah yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan metabolisme tubuh. Gagal jantung dapat disebabkan oleh gangguan 

yang mengakibatkan terjadinya pengurangan pengisian ventrikel (disfungsi 

diastolik) dan / atau kontraktilitas miokard (disfungsi sistolik) (Sukandar  et al 

2013). Pasien gagal jantung diberikan sedikitnya empat jenis pengobatan yakni, 

inhibitor ACE, diuretik, β bloker dan digoksin. Beberapa pasien juga terkadang 

juga memerlukan perlakuan tambahan seperti pemberian senyawa antagonis 

aldosterone, resesptor angiotensin bloker dan hidralazin/isosorbide dinitrat 

(Kemenkes 2015). 

Prevalensi penyakit gagal jantung meningkat seiring dengan bertambahnya 

usia, tertinggi pada usia 65-74 tahun (0,5%) yang terdiagnosa dokter, menurun 

sedikit pada usia ≤75 tahun (0,4%), tetapi gejala tertinggi pada usia ≥75 tahun 

(1,1%), prevalensi lebih tingi pada perempuan (0,2%) dibanding laki-laki (0,1%). 

Prevalensi yang didiagnosa dokter  serta gejala lebih tinggi pada masyarakat 

dengan pendidikan rendah. Prevalensi yang didiagnosis dokter lebih tinggi di 

perkotaan dan dengan kuintil indeks kepemilikan tinggi. Untuk yang terdiagnosa 

dokter atau gejala sama banyak antara perkotaan dan perdesaan (Riskesdas 2013). 

Prevalensi penyakit jantung pada penduduk semua usia menurut provinsi pada 

tahun 2018 Kalimantan utara menempati posisi pertama dan DKI Jakarta berada 

pada urutan ke 5 (Riskesdas 2018). 

Pada umumnya pasien gagal jantung terjadi pada usia lanjut yang sudah 

mengalami penurunan fungsi organ. Selain itu juga pasien yang mengalami 

komplikasi sehingga memerlukan beberapa obat yang dipakai secara bersamaan 

dimana hal tersebut dapat memicu terjadinya interaksi obat. 

Interaksi obat dapat didefinisikan sebagai modifikasi efek suatu obat 

akibat obat lain yang diberikan pada awal atau diberikan bersamaan dua atau lebih 

obat yang berinteraksi sedemikian rupa sehingga keefektifan atau toksisitas satu 

obat berubah. Interaksi obat yang paling banyak ditemukan pada pengobatan 
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gagal jantung adalah kombinasi antara diuretik potassium-sparing (spironolakton) 

dan ACE inhibitor (ARB). Selain itu juga kombinasi antara aspirin dan beta 

bloker (Harkness 1984) 

Berdasarkan hasil penelitian Mariam (2016) tentang interaksi obat pada 

pasien gagal jantung di Rumah Sakit Betha Medika Sukabumi menunjukkan 

kejadian interaksi obat mencapai 70 orang terbagi atas 46% pasien laki-laki dan 

54% pasien perempuan. Kemudian pada penelitian Idzni dkk (2017) potensi 

interaksi obat ditemukan pada 79,19% pasien dengan total 136 kasus. Serta 

berdasarkan hasil penelitian Listyaindra (2016), 75 pasien gagal jantung kongestif 

ditemukan 69 pasien berpotensi mengalami interaksi sejumlah 194 kasus interaks, 

54 kasus (42,2%) merupakan farmakodinamik, 74 kasus (57,8%) merupakan 

interaksi farmakokinetik dan 66 kasus tidak terklasifikasikan. Ditemukan 143 

kasus (73,7%) merupakan interaksi  tingkat keparahan moderate, 28 kasus 

(14,4%) merupakan interaksi tingkat keparahan minor dan 23 kasus (11,9%) 

merupakan interaksi tingkat keparahan major. 

Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat Gatot Soebroto (RSPAD) adalah 

sebuah rumah sakit tipe A yang terletak di DKI Jakarta, Indonesia tepatnya berada 

di Jl. Dr. Abdul Rachman Saleh, rumah sakit ini berada di bawah Komando Pusat 

Kesehatan Angkatan Darat. Rumah sakit ini didirikan pemerintah 

kolonial Belanda pada tahun 1819. Meningkatnya angka kejadian gagal jantung 

dan perlunya peran farmasis agar pasien mendapat obat yang tepat guna mencapai 

hasil terapi yang diharapkan, maka perlu dilakukan kajian tentang interaksi obat 

pada terapi pasien gagal jantung dimana penyakit ini merupakan penyakit yang 

termasuk dalam daftar penyakit terbanyak di Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat 

Gatot Subroto. 

B. Permasalahan Penelitian 

1. Bagaimana gambaran potensi interaksi obat pada pasien gagal jantung di 

RSPAD Gatot Subroto? 

2. Bagaimana perbandingan hasil  interaksi obat dari masing-masing alat deteksi  

pada pasien gagal jantung di RSPAD Gatot Subroto? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mendapatkan gambaran potensi interaksi obat pada pasien gagal jantung rawat 

inap di RSPAD Gatot Subroto. 

2. Membandingkan kejadian interaksi obat berdasarkan alat deteksi interaksi 

obat pada pasien gagal jantung rawat inap di RSPAD Gatot Subroto. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi 

Sebagai refrensi untuk perkembangan ilmu pengetahuan khususnya yang 

berkaitan dengan interaksi obat pada pasien dengan indikasi gagal jantung. 

2. Bagi Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat Gatot Subroto 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan  evaluasi dan 

masukan bagi tim kesehatan seperti farmasis, perawat, dan dokter di RSPAD 

Gatot Subroto sehingga dapat meningkatkan pelayanan farmasi klinik dan 

meningkatkan kewaspadaan terhadap adanya potensi interaksi obat pada pasien 

gagal jantung. 

3. Bagi Peneliti 

Memberikan pengetahuan serta pengalaman yang sangat berharga bagi 

peneliti, khususnya dalam kajian interaksi obat pada pasien rawat inap yang 

terdiagnosa gagal jantung di RSPAD Gatot Subroto periode tahun 2018. 
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